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INTISARI

PT Tah Sung Hung merupakan salah satu perusahaan manufaktur vang bergerak di
bidang alas kaki terutama pembuatan sepatu. Salah satu artikel sepatu yang diproduksi
oleh PT Tah Sung Hung adalah sepatu Gazelle CF EL 1. Namun dalam proses treatment,
ditemukan permasalahan terkait tingginya cacat cracking logoe yang berpengaruh pada
kualitas dan estetika komponen seckliner. Tugas Akhir ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor penyebab terjadinva cracking logo serta memberikan solusi
untuk mengatasinya. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah pengumpulan
data primer melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta pengumpulan data
sekunder dengan membaca bubu, jumal dan sumber lain yang berhubungan dengan
materi dalam penyusunan Tugas Akhir. Analisis dilakukan dengan menggunakan
Sishbone diagram dan hasil analisis menunjukkan bahwa cracking logo disebabkan
oleh faktor manusia (kurangnya pengalaman operator dalam teknik menyablon). faktor
metode (komposisi campuran cairan pengeras vang belum sesuai), dan faktor mesin
(pengaturan mesin press fo box tidak sesuai). Dari faktor-faktor penyebab tersebut,
penulis  memfokuskan untuk menyelesaikan permasalahan  berdasarkan faktor
penyebab yang berasal dari metode, yaitu komposisi campuran cairan pengeras yang
belum sesuai. Usulan solusi yang diberikan adalah dengan melakukan eksperimen pada
komposisi cairan pengeras. Dan eksperimen yang dilakukan, diperoleh hasil yang
optimal adalah dengan menggunakan komposisi cat sebanyak 50 ml. cairan pelarut
sebanyak 25 ml, dan cairan pengeras sebanyak 14 ml Dengan komposisi tersebut,
permasalahan cracking logo pada komponen sockfiner sepatn Gazelle CF EL 1 dapat
diatasi.

Kata kuncl: Sepatu sneakers, Sockliner, Cracking Logo, Proses Sablon, Cairan
Pengeras
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ABSTRACT

PT Tah Sung Hung is a manufacturing company engaged in footwear, expecially shoe
manufaciuring. One of the shoe articles produced by PT Tah Sung Hung is the Gazelle
CF EL I shoes. However, in the treatmenmt process, problems were found related 1o the
high level of logo cracking defects that affect the guality and aesthetics of the sockliner
component. This Final Profect aims te identify the factors causing loge cracking and
provide solutions to overcome them. The data collection method used is primary data
collection through ohservation, interviews, and documentation, as well as secondary
data collection by reading books, fournals and other sources refated to the marerial in
the preparation of the Final Project. The aralysis was carried out using a fishbone
diagram and the resulls of the analvsis showed that logo cracking was caused by
human factors (lack of operator experience in screen printing technigues), method
Sactors finappropriate compasition of e hardener mixture), and machine factors
finappropriate press to box machine seftings). From these causal factors, the author
Jocuses on solving the problem based on the causal factors originaling from the
method, namely the composition of the hardener mixture that is not appropriate. The
proposed solution is to conduct experiments on the composition of the hardener. From
the experimenits conducted, optimal results were oblained using o composition of 50 mi
paint, 25 ml solvent, and 14 mi hardenev. With this composition, the problem of
cracking the logo on the sockfiner component af the Gazelle CF EL [ shoes can be
resolved

Kevwords: Swenkers. Sockliner, Logo Cracking, Printing Process, Hardening Liguid
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BAB I

FPENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam skala global, Indonesia menempati peringkat ke-6 eksportir
alas kaki dunia dengan pangsa pasar sebesar 3,99%. Direktur Jenderal Industri
Kimia, Farmasi. dan Tekstil {(IKFT) Kementerian Perindustrian menyatakan
bahwa hal ini membuktikan produk alas kaki nasional memiliki daya saing kuat
dan kepercayaan tinggi di pasar dunia. Kementerian Perindustrian berkomitmen
untuk terus mendukung iklim usaha dan perluasan pasar ekspor bagi industn
alas kaki nasional. Upaya ini dilakukan melalui penguatan perjanjian dagang,
mendorong  mutual recogmition agreement dalam  hal sertifikasi serta
memperiuas akses pasar ke kawasan nontradisional (Fauzan, 2025).

PT Tah Sung Hung merupakan salah satu perusahaan sepatu yang ada
di Indonesia. Perusahaan ini berlokasi di Jl. Pemuda No. 35A. Jagapura,
Kecamatan Kersana, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Perusahaan ini
memproduksi sepatu khusus dengan nama brand Adidas. Dalam produksinya,
sebagian besar telah menggunakan mesin dengan jumlah dan kapasitas yang
besar. Hal ini diiringi dengan menomorsatukan kualitas dan standardisasi sepatu
dalam proses pembuatannya mulai darl cesting (pemotongan material) sampai
dengan finishing (penyelesaian akhir) Sepatu Adidas memiliki ciri khas pada

setiap produknya yaitu memiliki 3 strip pada komponen bagian samping in dan



euwt sepatu. Desain dengan 3 strip ini tidak hanya berfungsi sebagai identitas
visual brand, tetapi juga memberikan nilai estetika pada bagian samping sepatu.
Oleh karena itu, produk Adidas dengan logo 3 strip membantu konsumen untuk
membedakan produk lain di pasaran.

Salah satu model sepatu yang diproduksi oleh PT Tah Sung Hung
adalah sepatu Gazelle CF EL 1. Sepatu ini merupakan model sneakers ikonik
yang dikenal dengan desain klasik dan menggunakan material kulit berkualitas
tinggi. Sepatu ini diperuntukkan anak-anak berusia kurang dari 24 bulan. Dalam
sepatu Gazelle CF EL 1. terdapat perbedaan komponen yaitu komponen velcre
yang merupakan sistem pengikat yang terdiri dari dua bagian yakni sisi pengait
{hook) dan sisi lingkaran (/oop). sehingga menciptakan pengait yang kuat dan
dapat digunakan berulang kali. Untuk menghasilkan sampel sepatu Gazelle CF
EL 1, tahapan yang dilalui yaitu proses cudting, kemudian dilanjutkan ke bagian
treatment untuk beberapa komponen seperti guarter;, tongue, heel cap, dan
sockliner (insole). Setelah itu, tahapan dilanjutkan ke proses stichimg/sewing
atau menjahit komponen wpper (bagian atas sepatu), dilanjutkan ke proses
assembling atau perakitan fasi upper ke bottom (outsele), dan tahap terakhir
yaitu proses finishing.

Pada dasamya, proses ireatmeni adalah proses yang membutuhkan
tingkat ketelitian vang tinggi dan sangat berpengaruh terhadap hasil jadi produk
sepatu. Di dalam pembuatan sampel sepatu Gazelle CF EL 1, proses treatment

yang dilakukan yaitu Transfer Paper Print (TPP) yang di dalamnya terdapat



proses penyablonan. pad prim (cetak alat pad), emboss debass (cetak timbul
dan cekung), dan foil stamping (cetak foif). Proses TPP dilakukan pada
komponen seckliner dan untuk proses pad print dilakukan pada komponen feel
cap dan temgue. Untuk emboss deboss, proses ini dilakukan pada komponen
tongne dan untuk proses foil stamping, proses dilakukan di komponen logo
guarter 5151 in dan our sepatu .

Pada saat melaksanakan magang di PT Tah Sung Hung. penulis
ditempatkan di bagian Developer Di bagian tersebut, penulis mendapatkan
tugas untuk membuat SRF (Sample Reguest Form) sebagai acuan di dalam
pembuatan sampel sepatu yang diinginkan oleh bagian Developer. Selain itu,
penulis juga memantau proses pembuatan sampel sepatu sudah berada di
tahapan apa. Setelah sampel sepatu sampai di tahapan fimishing, penulis
memasukkan sampel sepatu ke lab tes. Dari hasil pengujian sampel sepatu
tersebut, penulis mengetahui permasalahan defect (cacat) yang terjadi di sepatu
ini seperti cracking (pecah) di logo sepatu, migration (luntur), dan peef off
{mengelupas). Dari ketiga jenis cacat tersebut, cacat yang paling sering terjadi
adalah cracking di logo sepatu yang berada pada komponen seckfiner. Maka
dari 1tu, penulis tertarik mengambil judul Tugas Akhir yaitu “Upaya Mengatasi
Cracking Logo pada Komponen Seckliner Sepatu Gazelle CF EL I di PT Tah

Sung Hung Brebes Jawa Tengah™.



B. Fermasalahan
Dari uraian latar belakang di atas. maka dapat disusun rumusan masalah
sebagai berikut:
. Apa faktor penyebab dan cracking logo pada komponen sockliner sepatu
Gazelle CF EL 1 di PT Tah Sung Hung?
2. Bagaimana solusi untuk mengatasi terjadinya cracking logo pada
komponen socklines sepatu Gazelle CF EL I di PT Tah Sung Hung?
C. Tujuan Tugas Akhir
Tujuan dari Tugas Akhir berdasarkan latar belakang dan permasalahan
adalah sebagai berikut:
I.  Mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya cracking logo pada
komponen scckliner sepatu Gazelle CF EL 1 di PT Tah Sung Hung.
2. Memberkan solusi untuk mengatasi tefjadinya crecking logo pada
komponen sockliner sepatu Gazelle CF EL I di PT Tah Sung Hung.
D. Manfaat Tugas Akhir
Penyusunan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pihak-pihak di bawah ini yaitu sebagai berikut:
. BagiPenulis
Menambah pengetahuan mengenai masalah cracking logo pada

kDmle‘bE:l‘l sockliner:



Bagi Masyarakat

Memberikan reverensi bagi masyarakat terutama bergerak di
bidang industri sepatuan tentang sablon bagian sockliner.
Bagi llmu Pengetahuan

Memberi kontribusi bagi ilmu pengetahuan khususnya di bidang
alas kaki. Sebagai referensi bagi mahasiswa Politeknik ATK Yogyakarta

yang ingin mengambil topik permasalahan pada komponen sockiiner.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Sepatu
Menurut Basuki (2010). sepatu adalah jenis pakalan yang dirancang
khusus untuk kaki, yang merupakan bagian tubuh yang hidup dan bergerak
dengan bentuk vang asimetris dalam struktur dan gerakannya. Gerakan kaki
melibatkan banyak tulang yang saling terhubung, sehingga pembuatan sepatu
tidak bisa dilakukan sembarangan. Proses ini harus memperhatikan anatomi
kaki dan aturan-aturan secara alamiah serta teknologi tertentu agar sepatu yang
dihasilkan dapat sesuai dan nyaman saat digunakan.
B. Komponen Baglan Bawah Sepatu
Menurut Basuki (2013), bagian bawah sepatu (shoe bottom ) merupakan
bagian yang berfungsi unfuk melindungi dan menjadi alas telapak kaki,
termasuk juga vanasi-variasi bentuk komponen vang ada. Komponen-
komponen yang termasuk dalam bagian bawah sepatu antara lain:
l. Sockliner
Sockliner merapakan komponen bagian dalam sepatu yang bersentuhan
langsung dengan telapak kaki. Fungsi utamanya adalah memberikan
kenyamanan, mendistribusikan tekanan plantar. serta meningkatkan

performa biomekanik saat berjalan maupun berlari. Selain itu, sacklimer



juga berperan dalam pengaturan subu dan kelembapan kaki (Lo e al.,

2018).

Gambar 1. Sockliner
Sumber: Lo et al., 2018

2. Insole (Sol Dalam)
Sol dalam adalah siatu komponen yang terletak di paling dalam
(setelah kaki) vang dibatasi oleh pelapis sol atau kaos kaki. Sol dalam
merupakan suatu fondasi sepatu, berbentuk seperti telapak acuan, dan

tempat untuk melekatkan bagian atas sepatu pada waktu proses lasting.

Gambar 2. fnsole
Sumber; Basuki, 2013



3. Middie Sole (3ol Tengah)
Sol tengah adalah suatu komponen yang terletak di antara sol
dalam dan sol luar. Sol ini merupakan komponen vang menghubungkan

antar sol dalam dan luar.

Gambar 3. Middle sole
Sumber: Basuki, 2013

4, Oursole (Sol Luar)
Sol luar adalah komponen penutup paliang luar bagian bawah
sepatu. Bahan sol luar memiliki ketebalan tertentu serta harus memiliki

sifat fleksibel.

Gambar 4. Quisole
Sumber: Basuki, 2013

C. Proses Sablon
Proses sablon memiliki beberapa langkah krusial yang sangat penting
untuk diperhatikan dengan cermat. Pertama, pembuatan screen dengan desain

stensil yang sesuai dengan yang diinginkan. Selanjutmya. cairan harus



dipersiapkan dengan mempertimbangkan kebutuhan spesifik untuk mencapai
hasil yang optimal. Setelah itu, cairan diaplikasikan melalui screen dengan
menggunakan teknik seperti rakel yang berfungsi untuk mengalirkan cairan ke
permukaan media cetak. Setiap tahap dalam proses ini memerlukan perhatian
yang teliti untuk memastikan bahwa hasil cetak vang diperoleh berkualitas

tinggi dan sesuai dengan standar yang diharapkan (Silalahi, 2015).

Gambar - Pm sablon
Sumber: Silalahi, 2015

D. Kualitas Produk

Kualitas produk merupakan konsep yang penting dalam dunia bisnis.
Menurut para ahli. kualitas produk memiliki beberapa definisi. Haranto (2018)
mendefinisikanmya sebagai keterkaitan antara kualitas produk dengan wisi,
misi, dan nilai-nilai perusahaan. Prawirosentono (2017) menekankan kualitas
sebahgai kemampuan produk untuk memenuhi selera dan  kebutuhan
konsumen, sepadan dengan nilai yang dikeluarkan. Sunarto (2015) melihat
kualitas sebagai kunci utama untuk meraih loyalitas pelanggan, meningkatkan

daya saing, dan mendorong pertumbuhan bisnis.



Dari definisi-definisi tersebut. dapat disimpulkan bahwa kualitas
produk adalah kesesusian produk dengan standar perusahaan dan harapan
konsumen serta memberikan nilai vang sepadan dengan harga yang dibayarkan.
Adapun elemen-elemen kualitas menurut Nasution (2015) dapat didefinisikan
sebagai berikut:

. Kualitas mencakup usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.

2. Kualitas mencakup produk. tenaga kerja, proses, dan lingkungan.

Kualitas merupakan kondisi vang selaly berubah misalnya apa yang
dianggap merupakan kualitas saat ini. mungkin dianggap kurang berkualitas
pada masa yang mendatang.

E. Cacat

Menurut Warsite dan Basuki (2018), cacat penyimpangan dari
spesifikasi produk yang telah disepakati, baik dalam hal bahan, desain, maupun
proses pembuatannya. Untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan cacat,
digunakan metode klasifikasi cacat dengam membuat daftar cacat yang
mungkin ada dalam satu unit produk, berdasarkan tingkat keparahannya, yaitu

cacat berat {major defect) dan cacat ringan (minor defect).
I. Major defect (cacat berat) adalah cacat yang tidak dapat diterima dan
menyebabkan produk ditolak. Cacat ini biasanva terjadi karena kesalahan
dalam penggunakan bahan, desain vang tidak sesuai, atau proses

pengerjaan yang buruk.



2. Minor defect (cacat ringan) adalah cacat yang masih dapat diteriman dan
tidak menyebabkan produk ditolak. Cacat ini biasanya bempa
penyimpangan kecil dan spesifikasi yang tidak memengaruhi fisik,
keamanan, dan ketahanan produk.

Cacat sablon dikategorikan sebagai cacat berat {major defect) karena
secara signifikan merusak estetika dan nilai jual produk.
F. Fishbone Diagram
Menurut Fauzan dalam Kumiasih (2020), fishbone diagram
dikembangkan oleh Dr. Kaom Ishikawa pada tahun (1943), sehingga diagram

i sering disebut dengan diagram Ishikawa. Fishbone diagram merupakan

teknik prafis yang digunakan untuk mengurutkan dan menghubungkan interaksi

antar faktor yvang berpengaruh dalam suatu proses. Fishbone diagram berguna
untuk menganalisis dan menemukan faktor yang berpengaruh secara signifikan

di dalam menentukan karaktenstik kualitas kerja. Diagram ini berguna untuk

mengidentifikasi akar potensi dari suatu masalah. Fishbone diagram juga

menampilkan masalah dengan cara menghubungkan penyebab menjadi satu.

Berikut ini merupakan gambar fishbone diagram.
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Gambar 6. Fishbone diagram
Sumber: Kurniasih, 2020

Diagram tersebut menguraikan bagian penyebab permasalahan vang terjadi.

seperti faktor manusia, metode, mesin, lingkungan, dan material.



BABE ITI

MATERI DAN METODE TUGAS AKHIR

A. Materi Pelaksanaan Tugas AKhir
Materi yang diambil penulis dalam penyelesaian Tugas Akhir ini
yaitu logo pada komponen seckliner sepatu Gazelle CF EL T di PT Tah Sung
Hung. Selain itu juga mempelajari tentang pembuatan TPP { Transier Paper
Prinf) untuk pelaksanaan di bagian treatment yaitu proses mixing
{pencampuran) warna untuk menyesuaikan spesifikasi yang telah ditentukan
dari Developer dan penyablonan di atas plastik sablon.
B. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Tugas AKhir
Pelaksanaan Tugas Akhir dilakukan melalui kegiatan magang di PT
Tah Sung Hung yang berlokasi di JI. Pemuda No. 35A, Jagapura. Kecamatan
Kersana, Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan magang
dilaksanakan selama 6 bulan terhitung dari tanggal 01 November 2024 sampai
dengan tanggal 30 April 2025. Saat melaksanakan magang selama 6 bulan,
penulis ditempatkan di bagian Developer untuk membuat SRF (Sample
Request Form) sebagai acuan dalam pembuatan sampel sepatu dan tidak ada
sistem rolling.
C. Metode Tugas Akhir
Metode yang digunakan adalah eksperimen sebanyak 5 kali dengan

komposisi yang berbeda-beda hingga didapatkan hasil vang tidak mengalami
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cracking pada saat pengujian lab. Pengujian dilakukan pada | sampel dengan
cara diuji gesek. Untuk pengmbilan data, teknik yang digunakan adalah
melalui observasi, wawancara, dokumentasi. dan studi kepustakaan. Berikut
adalah penjelasan metode pengambilan data berdasarkan jenis data primer dan
sekunder.
1. Data Primer
a. Observasi
Metode pengumpulan data observasi dilakukan dengan cara
mengamati dan menganalisis objek penelitian secara terstruktur.
Metode ini bertujuan untuk secara langsung mengamati objek yang
diteliti hingga mendapatkan data dari hasil akhir proses objek
tersebut. Pengamatan yang dilakukan di PT Tah Sung Hung adalah
mengamati dan mengumpulkan informasi mengenai permasalahan
cracking logo pada komponen socklirer sepatu Gazelle CF EL 1
serta proses TPP pada komponen sockfiner tersebut.
b. Wawancara
Metode ini dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap
pimpinan, pengawas, operator. teknisi mesin. dan staf di PT Tah
Sung Hung yang berhubungan dengan proses produksi sepatu
Gazelle CF EL 1 untuk mempercleh data mengenai masalah
cracking logo pada komponen sockliner dan juga proses TPP pada

komponen sockfiner.



¢. Dokumentasi
Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengambil
gambar/foto menggunakan kamera pada setiap tahap proses TPP
pada komponen sockfiner sepatu Gazelle CF EL [ di PT Tah Sung
Hung.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan penyimpulan data vang diperoleh dari
sumber yang sudah ada. Metode ini menggunakan studi kepustakaan
yaitu dengan membaca buku, jurnal, dan sumber lain yang
berhubungan dengan materi dalam penyusunan Tugas Akhir ini.
. Tahapan Pelaksanaan Togas Akhir
Pelaksanaan Tugas Akhir harus melalui proses yang berurutan secara
otomatis yang sesual dengan prosedur ilmiah vang ada agar hasilnya mudah

untuk dipahami. Berikut gambar alur proses dalam penyelesaian Tugas Akhir.
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CGambar 7. Diagram alur tahapan pelaksanaan tugas akhir

ldentifikasi Masalah
ldentifikasi masalah merupakan tahapan untuk menemukan masalah
vang akan diamati. Masalah ditemukan pada sockliner sepatu Gazelle CF
ELL
Pengumpulan Diata
Pengumpulan data diperoleh dari perusahaan maupun pengamatan
yvang diolah untuk menentukan sumber dari permasalahan. Metode

pengumpulan data diambil dan data primer berupa observasi. wawancara,



dan dokumentasi, sedangkan untuk data sekunder diambil dari bukuw, jurnal.
dan sumber lainnya vang berhubungan dengan materi dalam penyusunan

Tugas Akhir ini.

. Analisis Data

Tahapan analisis data didapatkan dari data vang sudah terkumpul
kemudian dianalisis faktor penyebab dari permasalahan cracking
pencampuran cairan yang kurang optimal. Analisis i dilakukan
menggunakan fishbone diagram.

. Eksperimen

Setelah melakukan analisis penyebab masalah dilanjutkan dengan
eksperimen. Penulis melakukan eksperimen pada bahan sablon di logo
komponen sockfiner. Proses ini dilakukan berulang kali untuk

menghasilkan bahan sablon yang optimal.

. Evaluasi

Evaluasi menenjukkan adanya keputusan dar hasil eksperimen.
Penulis menggunakan dua kata keputusan yaitu sesuai dan tidak sesuai.
Kata sesuai menunjukkan bahwa tidak terjadi cacat pada komponen
sockliner berdasarkan hasil dari eksperimen, sehingga dapat dilanjutkan ke
tahap selanjutnya. Untuk kata tidak sesuai, keputusan ini menunjukkan
bahwa masih ditemukan cacat pada komponen sockliner dari hasil

eksperimen vang dilakukan, sehingga akan kembali ke tahapan eksperimen.



6. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan penyelesaian suatu masalah vang diangkat
untuk memberikan solusi yang tepat bagi perusahaan. Masalah yang telah
diangkat sebagai Tugas Akhir dijelaskan secara rinci, jelas, dan padat serta
memuat seluruh isi dari Tugas Akhir yang diringkas secara sistematis dan

menjawab tujuan Tugas Akhir.
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